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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektvitas metode latihan --metode 1latihan keseluruhan
dan bagian-- untuk mencapai prestasi belajar pendidikan
Jasmani, bagi siswa SMP yang mengambil matapelajaran bola
voli. Di samping itu, penelitian 1ini ingin melihat
perbedaan kemampuan motorik ~--tinggi dan rendah--
terhadap prestaéi belajar siswa putra.

Hipotesis penelitian ini adalah: (1) metode
latihan keseluruhan menghasilkan prestasi belajar
keterampilan bola voli yang ;ebih tinggi daripada metode
latihan bagian. (2) terdapat interaksi metode latihan
dengan kemampuan motorik; (3) Untuk siswa yang memiliki
kemampuan motorik tinggi, metode latihan keseluruhan
menghasilkan prestasi belajar keterampilan bola voli yang
lebih tinggi daripada metode latihan bagian; (4) untuk
siswa yamg memiliki motorik rendah,-metode latihan bagian
menghasilkan prestasi belajar keterampilan bola voli yang
lebih tinggi daripada metode latihan keseluruhan.

_ Penelitian yang dilakukan di SMP 1 Padang,
terhadap siswa putra kelas II, semester I tahun ajaran
Juli-Desember 1892. Pelaksanaan penelitian ini secara

Quast Eksperimen yang menerapkan desain faktorial 2x2.

Pengambilan sampel dilaksanakan secara purposif
sampling, kemudian secars acak dipilih dusa kelas
perlakuan (kelompok METOKES dan METOBA). Dari dua

kelompok yang diambil maka terjaringlah 40 siswa sebagai
sampel yang dibagi menjadi empat sel kombinasi.
Pengukuran prestasi belajaf siswa digunakan sebuah tes
keterampilan bola voli dari AA4AHPER Volleyball Skills.
Test. Unbkuk melihat kemampuan motorik siswa digunakan
tes BARROW Motor Ability Test. Kedua bentuk tes tersebut
telah dibuktikan persyaratannya, sebagai mana layaknya
tes yang baku.

Pengujian hipotesis penelitian yang menggunakan
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teknik analisis variansi dan uji lanjut Metode Tukey yang
hasilnya adalah tiga hipotesis nol berhasil ditolak,
sedangkan satu hipotesis nol lainnya gagal ditolak.
Dengan demikian, penelitian ini berkesimpulan vyaitu:
(1) metode latihan keseluruhan lebih baik daripada metode
latihan bagian; (2) terdapat interaksi metode 1latihan
dengan kemampuan motorik siswa dalam pengajaran bola
voli; (3) bagi siswa yang memiliki kemampuan motorik
tinggi, metode latihan keseluruhan 1lebih baik daripada
metode latihan bagian; (4) bagi siswa yang memiliki
kemampuan motorik rendah, efektivitas antara metode
latihan keseluruhan dan bagian sama saja.

Penelitian ini adalah merupakan kenyataan ilmiah
bahwa metode latihan keseluruhan sangat baik, terutams
bagi siswa yang memiliki kemampuan motorik tinggi.
Peneliti berharap agar penemuan ini dapat dipakai sebagai
pedoman melatih bola voli wuntuk mendapatkan prestasi
belajar siswa yang lebih baik (tinggi) khususnya di
Sekolah Lanjutan Tingkatan Pertama (SLTP).
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

-Dalam usaha pembinaan dan pengembangan prestasi
olahragsa Presiden dalam peringatan ~ Haornas 13991
menyatakan ‘“perlunya pembinaan olahraga pada usia dini
bahkan dari bangku sekolah".

Salah satu sekolah yang termasuk dalam pembinaan
olahraga pada usia dini adalah sekolah menengah pertama.
Untuk mencapai tujuannysa SMP dibekali dengan
bermacam-macam mata pelajaran yang dikelompokkan kedalam
mata pelajaran program pendidikan umum, pendidikan
akadenis, program pendidikan keterampilan.Salah satu mata
pelajaran yang termasuk dalam program pendidikan umum
“adalah-mata pelajaran pendidikan clahraga dan kesehatan
vang membekalai siswa dengan bermacam-macam cabang
olahraga guna untuk mempertinggi tingkat kesegaan jasmani
dan berprestasi dalam salah satu cabang olahraga.

Adapun tujuan khusus mata pelajaran pendidikan

olahraga dan kesehatan di SMHP sadalah:

(1) meningkatkan perkembangan dan aktivitas
sistem; (2) meningkatkan pertumbuhan jasmani
seperti bertambahnya tinggi dan berat badan;

(3) menanamkan nilai-nilai disiplin ,
kerjasama, sportivitas , tenggang rasa ; (4)
meningkatkan kesegaran Jjasmani; (5)

meningkatkan keterampilan melakukan kegiatan
olahraga dan memiliki sikap positif terhadap
kegiatan olahraga dan kesehatan (Depdikbud,
1987:1). '

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka SMP melalui



Garis Besar Program Pengajarannya telah memberikan
bermacam-macam cabang olahragsa. Salah satu cabang
olahraga yang terdapat dalam GBPP adalah permainan bola
voli. Tujuan permainan bols vang dituangkan dalam bentuk
tujuan instruksional wumum (TIU) adalah agar siswa
memahami dan mampu melakukan permainan bola voli melalui
pengamatan , peragaan dan latihan (Depdikbud, 11987:3).
Sesual dengan TIU,Durrwachter menambahkan bahwa permainan
bola volil baru dapat dilaksanakan secara lancar dan
teratur apabila siswa dapat mehguasai unsur-unsur dasar
permainannya. Adapun unsur-unsur dasar tersebut adalah

passing dan servis (Durrwachter, 1986:3).

Dalam bola voli salah satu kesulitan
vang dialami siswa adalah penguasaan teknik dasar
khususnya passing dan servis. Passing dan servis adalah
teknik'dasar yaﬁg penting dikuasai karena unsur inilah
vang banyak digunakan dalam permainan. Dalam melakukan
servis dan passing dibutuhkan kekuatan otot, kelentukan,
kelincahan serta kecepatan. Unsur-unsur inilah vang
berperan dalam kemampuan motorik.

Kemampuan motorik adalah kapasitas dari seseorang
vang berkaitan dengan pelaksanaan dan peragaan suatu
keterampilan yang relatif melekat. Fungsi wutama dari
kemampuan motorik adalah untuk mengembangkan kesan. ggupan

dan kemampuan fisik individu yang berguna untuk




mempertinggi daya kerja (Lutan, 1988:96). Semakin tinggi
kemampuan motorik seseorang semakin tinggi pula
kemampaunnya melakukan passing dan.servis dengan baik dan
sebaliknya. Manfaat kemampuan motorik adalah mempertingi
daya kerja tubuh dan dapat menyesuaikan diri dengan
keadaan iingkungan pada setiap situasi gerakan. Dengan
demikian bila siswa mempunyai kemampuan motorik tinggi
diharapkan dapat melakuk#n pasging dan servis dengan
baik.

Menurut informasi guru-guru olahraga SMP 1 Padang
dikatakan bahwa para siswanya secara umum belum dapat
menguasai teknik dasar bola voli dengan baik. Kekurang
terampilan itu dapat dilihat cara siswa melakukan
passing dan servis (a) sentuhén bola pada tangan atau
jari tidak bisa dikendalikan ke arah sasaran yvang
diihginkan ;(b) kurang ammpu menéﬁntispasi bola yang
datang dari daerah lawan; (c¢) respon keterampulan kurang;
(d) belum dapat melakukan servis dengan baik. Hal ini
dapat dilihat pada waktu siéwa melakukan servis tidak
sampal menyebarangkan bola ke daerah permaina lawan.

Masalah tersebut di ataé mungkin disebabkan
oleh beberapa faktor kesulitan dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar bola voli. Untuk itu perlu segera
diatasi guna meningkatkan prestasi belajar bola voli

siswa.



Menurut Rahantoknam proses belajar mengajar
olahraga dipengaruhi oleh tiga faktor vaitu (a) tingkat
kesiapan siswa; (b) hakikat keterampilan olahraga
tersebut; (c) metode pengajaran " yang digunakan
(Rahantoknam, 1988:118). Faktor-faktor vyang mempengaruhi
itulah yang menjadi pertimbangan bagi guru untuk memilih
metode latihan yang tepat.

Dalam proses belajar mengajar bola voli metode
latihan yang sering digunakan adalah metode latihan
keseluruhan dan bagian. Metode 1latihan keseluruhan
adalah cara berlatih teknik suatu keterampilkan yang
dilakukan secara Keseluruhan dari gerakan vang ada daiam
keterampilan tersebut. Metode latihan bagian adalah
cara berlatih suatu teknik keterampilan yang dilakukan
secarsa bagian demi bagian.

Untuk melihat efek perbedaan kedua metode
tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
tentang metode latihan dengan mempertimbangkan tingkat
kemampuan motorik siswa. Untuk itu perlu data empiris
tentang perbedaan efek antara 1latihan vang menggunakan
metode latihan keselurhan dan bagian yang dilakukan
terhadap siswa SHPyang mempunyai kemampuan motori tinggi
dan rendah terhadap prestasi belajar bola voli.

B. Ruang lingkup Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, maka
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permasalahan pengajaran Bola Voli khususnya passing dan
servis, ruang lingkupnya adalah sebagali berikut: (a)
kerikulum bidang studi pendidikan jasmani dan kesehatan;
(b) materi pelajaran; (e) kelengkapan sarana dan
prasarana; (d) metode latihan; (e) kemampuan motorik
siswa;

Untuk lebih jelasnya ruang 1lingkup penelitian
tersebut perlu diajukan pertanyaan-pertanyaan sebagai
bertikut: Apakah kurikulum pendidikan jasmani dan
kesehatan yang dipakai sekarang sudah memenuhi syarat
untuk mengembangkan keteraﬁpilan bola voli? Apakah meteri
pelajaran passing dan servis yang disusun dalam satuan
pelajaran mempengaruhi prestasi belajar bola voli siswa?
Apakah kelengkapan sarana dan prasarana bola voli
mempengaruhi prestasi belajar siswa?.Apakah ada perbedaan
prestasi belajar bola voli antara siswa yang diajar
dengan metode latihan keseluruhan dengan metode 1latihan
bagian?. Metode latihan manakah yang efekﬁif antara
metode latihan keseluruhan dengan metode 1latihan bagian
dalam mencapai tujuan pengajaran bola voli? Apakah ada
interaksi antara metode latihan dengan kemampuan motorik

terhadap prestasi belajar bola voli?

C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang muncul dalam

pengajaran bola voli yvang menghendaki penelitian



tersendiri. Untuk itu penelitian 1ini dibatasi pada
variabel tertentu yang dapat diamati dan dapat diukur
secara kuantitatif dan diasumsikan esensial mempengaruhi
pengajaran bola voli. Penelitian ini hanya membahas
metode latihan keseluruhan dan bagian. Di samping itu
kemampuan motorik yang diasumsikan dapat mempengaruhi
prestasi belajar Dbola ‘voli, dibatasi pada pembedaan
kemampuan motorik tinggi dan rendah.

Prestasi belajar bola voli dibatasi pada domain
psikomotor dengan materinya passing atas, passing bawah

dan servis.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian terdahulu, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: (1) Apakah
metode latihan keseluruhan dalam pengajaran bola voli
menghasilkan prestasi belajar yang berbeda dengan metode
latihan bagian? (2) Adakgh interaksi antara metode
latihan dengan tingkat kemampuan motorik siswa? (3) Siswa
vang mempunyail kemampuan motorik tinggi, apakah metode
latihan keseluruhan menghasilkan prestasi belajar bolsa
voli yang berbeda dengan metode latihan bagian? (4) Untuk
siswa yang mempunyai kemampuan motorik rendah apakah
metode latihan keseluruhan menghasilkan prestasi belajar

bola voli yang berbeda dengan metode latihan bagian?




E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mendapatkan
informasi tentang metode manakah yang efektif terhadap
prestasi belajar bola voli; (2) untuk mendapatkan
iinformasi apakah kemampuan siswa yang berbeda

mempengaruhi prestasi belajar bola voli.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat' merupakan
suatu sumbangan yang berarti bagi dunia pendidikan
olahraga pada umumnya, dan pendidikan pengajaran olahraga
pada khususnya. Di samping itu, dapat dijadikan sebagai
pedoman bagi para guru/pelatih vang berkecimpung dalam
dunia olahraga bola voli yang diajar/dilatih dapat meraih

prestasi belajar bola voli yang tinggi.



BAB II
STUDI KEPUSTAKAAN

A. Hakekat Prestasi Belajar Motorik

Belajar gerak adalah kegiatan belajar vang
mengandung karakteriktik khusus. Karakteristik yang
dimaksud yaitu aspek khusus yang berhubungan dengan gerak
manusia. Di dalam olahraga, gerak manusia inilah yang
dimanipulasi dalam bentuk latihan-latihan fisik untuk
mencapail tujuan belajar.

Pengertian belajar menurut Wittaker adalah
sebagai proses dimana tingkah-laku ditimbulkan atau
diubah melalui latihan dan pengalaman (Wittaker,
1870:250). Bower dan Hilgard mengatakan bahwa belajar
sebagai perubahan prilaku yang potensial terhadap situasi
tertentu yang diperoleh dari pengalaman yang dilakukan
berulang kali .(Bower and Hilgard, 1881:11). Gagne
mengemukakan belajar gerak adalah sebagai perubahan
tingkah-laku atau perubhan kecakapan yang mampu ~bertahan
dalam jangka waktu tertentu dan bukan berasal dari proses
pertumbuhan (Gagne, 1577:3).

Dari pengertian belajar di atas dapat disimpulkan
bahwa belajar adalab perubahan tingkah-laku yang relatif
mantap, sebagali hasil dari latihan.

Belajar motorik menunjukkan adanya perubahan
penampilan motorik yang dapat diamati bahkan dapat

diukur. Oleh sebab itu belajar motorik yang dapat



dikaitkan déngan konsepsi belajar. Romiszowski
menyebutkan belajar gerak adalah helajar yang diwujudkan
melalui respon-respon muskular vang umumnya
dieksperesikan dalam gerakan tubuh atau bagaian tubuh
(Romiszdwski, 1981:253). Selanjutnya Robb mengatakan
belajar gerak merupakan suatu pengaturan Kkembalil pola
gerak dasar gerak vyang mengakibatkan suatu perubahan
tingkah-laku gerak yang terjadi sebagai sebagai suatu
hasil dari latihan (Robb, 1972:7). Keterampilan yang
ditampilkan oleh seseorang ﬁerupakan suatu gejala tentang
yang telah dipelajari. Dengaﬁ demikian keterampilan
gerak yang telah dipelajari diwujudkan melalul respon
gerakan dan akan menciptakan prestasi belajar. .

Prestasi belajar adalah kemampuan yang diperoleh
sesudah mengikuti kegiatan belajar. Keberhasilan
seseorang dalam mengikuti suatu program belajar dapat
dilihat dari hasil belajarnya dalam program tersebut.
Gagne mengemukakan ada lima kemampuan sebagail hasil
belajar yvailtu keterampilan intelektual, strategi
kognitif, informasi verbal, sikap, dan keterampilan
motorik (Gagne, 1985:289—291).

Rahantoknam menyatakan bahwa belajar keterampilan
gerak terjadi dalam tiga fase yaitu: (a) fase kognitif,
(b) fase fiksasi, dan (c) fase otonom (Rahantoknam,

1888:155). Dalam fase kognitif siswa harus memahami apa
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yang diperlukan oleh keterampilan. Pada fase 1ini siswa
harus mempormulasikan rencana pelaksanaan. Setelah
memperoleh konsep-konsep verbal yang cukup, maka is dapat
merencanakan keterampilan pada taraf tertentu. Yang
dipentingkan pada saat ini adalah pemahaman tentang
gerakan—gerakan vang dipelajari.

fase Fiksasi adalah siswa mengerti dan " memiliki
rencana pelaksanaan atau rencana motorik dan harus
memperaktekkannya. Pada fase 1ini sudah ditentukan
kebenaran gerakan, dan Jjuga menekankan perhatian pada
perbaikan keterampilan. Kemampuan untuk mengoreksi
kesalahan dalam melakukan pengulangan gerakan pada
berbagai rangkaian latihan, sehingga dapat @menghasilkan
koordinasi gerakan yang benar.

Pada fase ataonom adalah belajar keterampilan
makin ringan dalam menyelesaikan suatu keterampilan,
makin menurunnyas stres dan kecemasan. Secara tidak
langsung siswa mampu melakukan seluruh rencana atau
progfam peléksanaan dengan hampir tidak menyadarinya
sama sekali. Akhirnya ia dapat melakukan seluruh pola
gerakan secara otomatis dengan hasil vang cukup
memuaskan.

Berdasar uraian tahap belajar gerak di atas, perlu
diketahui dan diperhatikan jenis gersakan serta tingkatan

gerakan yang dipelajari. Dalam proses belajar gerak yang
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perlu diperhatikan adalah kemampuan gerak yang mendukung
komponen keterampilan itu sendiri. Menurut Flaisman,
dikutip oleh (Magill, 1980:189) ada dua aspek pokok
kemampuan gerak, pertama kemampuan gerak persepfual
(perceptual motor ability) dan kedua kemampuan
ketangkasa; fisik (physical prbficiency ability). Lebih
lanjut Magill menguraikan tentang kemampuan perseptual.
Ada sebelas kemampuan terdapat dalam diri individu untuk
merespon suatu stimulus, yaitu: Koordinasi anggota badan,
ketelitian kontrol, orientasi respon, waktu reaksi,
kecepatan .gefak lengan, pengontrolan kecepatan,
dekstefitas manual, deksteritas jari, ketepatan lengan-
lengan, kecepatan pergelangan dan jari, dan membidik.
Kemampﬁan ketangkasan fisik adalah pencerminan
dari berbagéi aspek keterampilan yvang dilakukan dan dapat
diindentifikaéi, yang berhubungan dengan motor ability
serta dapat di amati dan diukur, yaitu: kekuatan statis,
kekuatan dinamis, kekuatan eksplosif, kekuatan togok, ke-
lenturan penguluran, dinamis, koordinasi tubuh secara ke-
seluruhan, keseimbangan tubuh secara keseluruhan, dan
daya-tahan tubuh secara menyeluruh.
Faktor belajar keterampilan gerak dalam permainan
bola voli, dibutuhkan dan perlu diciptakan, agar dapat
terwujud keterampilan yang diinginkan. Di samping itu

dapat dikatakan seseorang belajar keterampilan gerak

N
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dalah bermain sangat ditentukan oleh kemampuan geraknya,
yaitu kemampuan ketangkasan fisik dan kemampuan
perseptual. Keterkaitan keterampilan gerak seseorang
dengan kemampuannya untuk meraih prestasi belajar

keterampilan gerak, dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Kekuatan otot Ketepatan
Daya tahan otot Keseimbangan Gerakan
Daya tahan jan-|— Koordinasi —_— B
aru
tung dan paru- Kecepatan
paru Kelincahan
Reaksi

——» |TEKNIK |—— TAKTIK —— |PRESTASI

Gambar 2.1. Urutan Belajar/Berlatih Keterampilan Gerak

Lebih lanjut dijelaskan Suyudi (1888:76), untuk dapat
berprestasi orang harus menguasai taktik, sedangakan
untuk memperoleh taktik diperlukan teknik. Teknik atau
keterampilan terhadap suatu gerakan tidak dapat
berkembang apabila orang tidak mempunyai atsau meﬁguasai
bentuk-bentuk gerakan dalam permsinan. Dengan demikian
teknik yang benar tidak bisa dibentuk tanpa didasari
oléh unsur ketepatan, keseimbangan, koordinasi,
kecepatan, kelincahan den reaksi. Semua komponen
tersebut apabila digabungkan menjadi satu kesatuan gerak,
akan dapat membentuk power (tenaga 1ledak otot). Dalam

penelitian ini terbentuknya power dalam satu unit teknik
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bola voli --bagian dsri keterampilan bola voli/sub-sub
keterampilan. Pembentukan sub-sub keterampilan inilah
yvang menjadi inti latihan atau yang dipelajari, guna me-
raih prestasi belajar keterampilan boela voli. Adapun yang
menjadi sub-sub keterampilan bola voli (teknik) pada ke-
terampilan bola voli, dan perlu ndikuasai oleh pemain
(atlet) adalah: (1) pas atas, (2) pas bawah, (3) servis,
(4) penyerangan, (5) membendung, dan (6) menangkis se-
rangan (Halay and Stokes, 1984:31). Sedangkan menurut
Beutelstahl teknik dasar bola voli adalah: (1) servis,
(2) wvoli atau mengumpan, (3) smash atau pukulan, dan
(4) block atau membendung bola serangan lawan
(Beutelstahl, 1986:9-28). Dalam penelitian ini
teknik-teknik dasar yang dipelajari adalah teknik yang
sesuai dengan tes keterampilan bermain bola voli dasar
dari AAHPER yaitu: servis, passing atas, dan passing

bawah.

B. Hakekat- Metode Latihan

Metode berasal dari ‘bahasa Inggris "method”
Artinya adalah suatu cara atau jalan mengerjakan sesuatu
(As Hornby, 1986:533). Dalam :Kamus Besar Bahasa
Indonesia, pengertian metode adalah sebagai cara teratur
dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud dalam ilmu

‘pengetahuan (Depdikbud, 1990:580) Dalam proses belajar
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mengajar semakin baik metode. yvang digunakan semakain
efektif pula tujuan yang akan dicapai. Surakhmad
mengatakan metode adalah cara yang berfungsi sebagai alat
untuk mencapai tujuan (Surakhmad, 1876:20). Molenda
mendefinisikan metode adalah prosedur pengajran yang
dipilih untuk membantu siswa mencapai tujuan (Molendsa,
1989:7). Ahli yang lain mengtakan bahwa metode adalah
cara vyang digunakan untuk menyajikan {(menguraikan,
memberi contoh dan memberikan latihan) isi pelajaran
kepada siswa untuk mencapai tujuan (Suparma, 1887:152).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan,
bahwa metode adalah cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan proses belajar dan memberi latihan
guna membantu siswa dalam mencapai tujuan yang telgh
ditentukan.

Latihan adalah kondisi belajar vyang diperlukan
untuk usaha meningkatkan penampilan pada keterampilan
vang kompleks. Suparman mengatakan latihan adalah proses
kegiatan siswa pada pengajaran dalam rangka menerapkan
konsep, prinsip dan prosedur yang sedang dipelajarinya,
ke dalam praktek yang relevan dengan pekerjaan. Melalui
- latihan berarti éiswa belajar secara aktif untuk
mengembangkan dirinya. Dengan aktifnya siswa akan
mempercepat proses penguasaan materi vang sedang

dipelajarinya (Suparman, 1987:150).
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Dapat disimpulkan metode latihan adalah cara
kerja yang sistematik dan berfungsi sebagai alat dengan
prosedur tertentu yvang digunakan dalam proses
belajar/berlatih guna meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Mengingat setiap metode latihan mempunyal
kelebihan dan kekurangan, maka perlu dikemukakan hakekat
dari masing-masing metode latihan vyang digunakan dalam
penelitian ini. Adapun metode latihan yang dimaksud ada
dua; yaitu "Metode Latihﬁn; Keseluruhan” dan "Metode
Latihan Bagian”. }

1. Metode Latihan Keseluruhan

| Metode keseluruhan beranjak dari teori Gestalt
vang mengatakan bahwa keseiuruhan merupakan .prinsip
penting. Teori ini mengenalkan suatu pendekatan organi-
sasi terhadap stimulus-respon (S-R). Stimulus-respons
vang merupakan bagian-bagian dari suatu keterampilan
diorganisir menjadi suatu bentuk keseluruhan. Belajar
dengan Gestalt adalah belajar dengan melihat pola dan
organisasi bagian-bagian ke dalam suatu keseluruhan yang
berada di dalam seluruh situasi (Chauhan, 1878:158).
Manfat belajar dengan Gestalt antara lain: (a) menemukan
insight, yvaitu pemahaman mendadak‘ terhadap
hubungan-hubungan antara bagian-bagian di dalam suatu

situasi permasalahan, (b) mengamati stimuli dalam
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keseluruhan yang terorganisir, bukan dalam bagian-bagian
vang terpisah. Bagian-bagian yang dipelajri dilatar
belakngi oleh struktur keseluruhan. Nasution mengatakan
keseluruhan lebih dari jumlah bagian-bagian. Sedangkan
bagian hanya menganduﬁg arti dalam hubungan dengan dengan
keseluruhan (Nasution, 1982:73). Selanjutnya
Puradisastra menggambarkan bahwa secara umum dapat
dinyatakan bahwa bahan-bahan pelajaran harus dipelajari
secara keseluruhan bukan bagian demi bagian
(Puradisastra, 1980:95).

Metode keseluruhan pola pengamatannya selalu
cenderung pada keadaan yang sederhana, keadaan yang
seimbang, keadaan yang stabil dan segala kejadian terarah
(Bower and Hilgard, 1981:302). Kekurangan vang terdapat
pada hagian-bagian ditutupoleh individu yang belajar.
Perubahan yang terjadi pada bagian-bagian disebabkan oleh
struktur keseluruhan tidak mengahasilkan identitasnya.

Berdasrkan uraian di atas teori Gestalt melihat
belajar sebagai suatu kemampuan manusia untuk melihat
hﬁbungan—hubungan vang berarti dan struktur dari keadaan.
Dalam permainan Bola voli khususnya sub-sub keterampilan
menerapkan metode latihan keseluruhan deﬁgan menggunakan
prosedur sebagai berikut: semua siswa menerima penjelasan
dan demonstrasi oleh guru tentang seluruh urutan tugas

gerakan selama 15 menit. Pada saat latihan, mahasiswa
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menerima instruksi dan melakukan latihan keseluruhan
teknik dasar keterampilan.

Ada beberapa penelitian tentang metode
keseluruhan dalam penggunaannya. Gross yang mengadakan
'penelitian tenntang belajar keterampilan bola basket pada
siswa yang berumur sembilan pahan. Hasil penelitiannya
mengatakan bahwa metode keseluruhan lebih efektif untuk
keterampilan yang sederhana. Metode bagian-keseluruhan
"lebih efektif untuk keterampilan sedang dan metode
keseluruhan-bagian lebih efektif untuk keteraﬁpilan vang
termasuk kompleks (Drowatzky,1975:248). Selanjutnya
Niemeyer (1975) menginformasikan bahwa berenang lebih
baik diajarkan dengan metode keseluruhan (Drowwatzky,
1975:248).

2. Metode Latihan Bagian

' Metode bagian adalah ééra berlatih teknik vyang
dilakukan secara bagian demi bagian. Singer mengatakan
metode bagian adalah suatu cara latihan yang bertitik
tolak dari pandangan bahwa suatu latihan dapat diberikan
menurut bagian-bagiannya (S{nger, 1974:432). Dari
pandangan ini lalu disusun suatu panduan elemen-elemen
latihan dalam bentuk pola-pola latihan tertentu. Ltihan
ini merupakan suatu kesatuan yang saling melengkapi dalam
bentuk qrutan dari yang sederhana dan mudah sampai ke

tingkat yang lebih sulit dan kompleks. Di sini dapat

bty
27
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digambarkan misalnya untuk melakukan passing atas

diperlukan teknik gerakan yang betul contoh sikap kaki,

sikap badan, sikap tangan, pandangan mata, sikap
jari-jari tangan dalam melakukan pasing atas.
Bagian-bagian inilah vang dipslajari secara

terpisah-pisah dan akhirnya dapat melakukan koordinasi
gérakan passing yang benar. Untuk melakukan gerakan
tersebut dengan benar sebaiknya didahuluil dengan membuat
gerakan-gerakan yang mengarah kepada gerakan yang dituju.

Selanjutnya Rahntoknam mengajukan analisis
tentang tugas dalam cabang olahraga renang. Contoh
analisis ini akan membantu menjelaskan organisasi tugas
dan ketergantungan dari subkebiasaan-subkebiasaan.
Program pelaksanaan yang sempurna dari renang gaya bebas
meliputi subkebiasaan-subkebiasaan yvang terpisah
sendiri-sendiri, dan harus dilatih sebagai suatu
keseluruhan. Tetapi ~seseorang tidak dapat melakukan
subkebiasaan tersebut maka subkebiasaan tersebut harus
dilatih tersendiri. Oleh karena itu, gerakan tendangan
kaki harus dilatih kedua kaki bersama-sama dan akhirya
dapat membetulkan kesalahan yang terjadi (Rahantoknanm,
1988:170).

Kosasih menjelaskan ada beberapa kebaikan yang
tidak didapat dalam metode bagian antara lain: (a) tidak

didapatkan insight secara keseluruhan, (b) karena
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bagia-bagian dipelajari terpisah-pisah, sehingga tidak
dapat mengkaitkan setiap bagian dengan keseluruhan, (c)
bagian-bagian dipelajari lepas dari konteks keseluruhan
tugas, (d) tidak dilakukan re-strukturisasi keseluruhan
tugas ke dalam keseluruhan (Kosasih, 1981:42)

Briggs bersama Naylor melalui hasil penelitiannya
menemukan bahwa metode bagian-keseluruhan lebih efektif
untuk keterampilan &ang kompleksitasnya sulit dan
organisasi komponennya mudah (Briggs and Naylor,
1975:248). Singer and Dick  tentang belajar motorik
mengemukan konsep kerangka kerja suatu tugas yang dapat
dijadikan pedoman dalam pemakaian metode belajar
keterampilan motorik. Konsepsinya menjelaskan bahwa
untuk Kketerampilan yang organisasinya rendah dan

'kompleksitasnya tinggi digunakan metode bagian.

C. Kemampuan Motorik

Kemampuan motorik menurut Hanskins adalah
kemampuan- seseorang untuk menampilkan berbagai nomor
atletik yang diajarkahnya dan menandakan kemampuan umum
(Hanskins, 1971:33). Lutan mgndefinisikan kemampuan
motorik adalah sebagai kapasitaé dari seseorang yang
berkaitan dengan pelaksanaan dan peragaan suatu
keterampilan yang relatif melekat (Lutan, 1988:86).

Berdasarkan pendapat di atas nampaknya ada
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perbedaan. Némun, ditinjau dari segi keperluannya dan
kepentingannya tersirat adanya kesamaan pengertian, yaitu
seseorang yang mempunyail kemampuan motorik yang tinggi
akan mampu berolahraga dan selanjutnya dapat menentukan
banyaknya penguasaan keterampilan motoriknya dan begitu
pula sebaliknya. Kemampuan motorik seorang berbeda-beda,
tergantung banyaknya pengalaman gerakan yang dikuasainya.
Hasil pehelitian Soekintaka menyimpulkan bahwa perbedaan
kemampuan gerak dasar antara murid-murid Sekolah Dasar di
pedesaan dan di kota sangat signifikan dan murid-murid di
pedesaan kemampuan geraknya 1lebih baik (Soekintaka,
1988:141).

Fungsi utama dari kemampuan motorik adalah untuk
mengembangkan kesanggupan dan kemampuan setiap individu
vang berguna untuk mempertinggi daya kerja. Semakain
tinggi kemampuan motorik seseorang makin tinggi puls
daya kerja. " Kemampuan motorik menggambarkan tentang
kesegaran jasmani (fhysical fitness) seseorang (cureton,
1875:35). Menurut Sutarman Kesegaran Jasmani adalah
aspek fisik dari kesegaran menyeluruh (total fitness)
&ang memberi kesanggupan kepada seseorang untuk
menjalankan hidup yang produktif dan dapat menyesuaikan
diri pada tiap pembebanan yang layak (Sutarman, 1975:42).
Sedangkan Adisasmita Kesegaran Jjasmani dapat meﬁgukur

kemampuan fisik seseorang dibawah pengaruh
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kegiatan-kegiatan fisik yang didalamnya tergambar kondisi
dari sistem organ tubuh (Adisasmita, 1989:24). Adapun
unsur-unsur yang sangat berpeﬁgaruh dalam kemampuan
motorik adalah kekuatan, kecepatan, kelincahan,
kelentukan serta daya tahan.

Fungsi utama dari kemampuan motorik adalah untuk
mengembangkan dan kesanggupan dan kemampuan fisik ﬁetiap
individu yang berguna untuk mempertinggi daya kerJja
(Coreton, 1875:35).

Flaismen dalam Magill ﬁengemukakan ada dua aspek
pokok kemampuan motorik , ,yaitu (a) kemampuan gerak
perseptual (perceptual motor .ability), (b) kemampuan
ketangkasan'fisik (physical proficiency ability). Lebih
lanjut diuraikan tentang keﬁampuan perseptual. Ada
beberapa kemampuan terdapat dalam kemampuan individu
untuk merespon suatu stimulus, yaitu: koordinasi anggota
badan, ketelitian kontrol, orientasi respon,waktu reaksi,
kecepatan gerakan tangan, mengontrol kecepatan, kecekatan
tangan, kecekatan jari, kesetabilan lengan dan tangan,
kecepatan pergelangan, jari dan bidikan.

‘ Kemampuan ketangkasan fisik adalah pencerminan
dari berbagai aspek keterampilan yang dilakukan dan dapat
diidentifikasi dan berhubungan dengan motor ability serta
dapat diamati dan diukur, yaitu: kekuatan statis,

kekuatan dinamis, kekuatan ekplosif, kekuatan togok,
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kelenturan penguluran, kelenturan dinamis, koordinasi
tubuh secara keseluruhan, keseimbangan tubuh secara
keseluruhan dan stamina (Magill, 1980:189).

Oleh sebab itu semakin tinggi kemampoan motorik
seseorang semakin tinggi pula kemampuannya dalam
melakukan sesuatu tugas gerakan dalam permainan bolsa
voli. |

Sehubungan dengan peoelitian inil kemampuan
motorik dibodakan atas tinggi dan rendah dengan
menggunakan Barrow Motor Ability Test. Item tesnya
adalah: (a) standing broad Jjump mengukur power, (b)
softball throw mengukur arm-shoulder coordination, (c)
zig-zag run mengukur agility, (d): wall pass mengukur
hand-eye coordination. (Nelson, 1879:355). Setelah
siswa melakukan tes, data dimasukkan ke dalam tabel.
Bagi siswayang mendapat nilai 31% kelompok atas,
dikelompokkan ke dalam kemampuan motorik tinggi,
sedangkan vang mendapat nilai 31% dari bawah,
dikelompokkan ke dalam kemampuan motorik rendah. Bagi
yang mendapat nilai antara 31% tidak digunakan dalam

sampel kerena tidak dapat membedakan tinggi dan rendah.

B. Kerangka Berpikir

1. Perbedasn Pengaruh Metode Latihan Keseluruhan dan

Dalam proses belajar mengajar semakain tepat
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metode yang digunakan semakin efektif pula tujuan akan
dicapai, karena metode merupakan cara yang be;fhngsi
sebagai alat mencapai tujuan.

Metode latihan keseluruhan beranjak dari teori
Gestelt, dimana siswa memperoleh pengalaman secara
keseluruhan dari materi passing . dan service  yang
diorganisasi dan dicontohkan oleh guru dengan baik
melalui demonstrasi gerakan-gerakan . Diharapkan siswa
akan memperoleh konsep yang jelas (bermakna) dan logis
mengenai keseluruhan teknik yang ada dalam passing dan

servis.

Metode latihan bagian beranjak dari elemen-elemen

gerakan dari materi .  passing dan servis. Siswa yang
memperoleh pengajaran secara bagian demi bagian dari
gerakan yang dicontohkan oleh guru.i

Ditinjau dari kesempatan " melakukan gerakan
passing dan servis, maka siswa yang mendapat pengajaran
dengan metode latihan keseluruhan lebih banyak waktu
mengulang-ulang gerkan, sehinééa kehalusan dan ketepatan
gerkan amakin berkembang dan mendapat hasil yang baik.
dengan menggunakan metode latihah bagianwaktu belajar
yang dua jam pelajaran hanya dipelajari bagian-bagian
gerakan saja. Akibatnya siswa kurang dapat mengamati dan

mengkaitkan setiap bagian, sehingga siswa kurang dapat

melakukan passing dan servis secara baik. Dengan demikian
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diduga metode latihan keselurdhan lebih efektif daripada

metode latihan bagian.

2. Interaksi antara Metode Intihan dendan Kemampuan
Motorik Siswa

Interaksi adalah sebagai gejala yang berbeda dari
perlakuan utama sehingga variabel-variabel utama tersebut
diintervensi oleh variabel lain (Suriasumantri, 1988:64).
Variabel utama adalah metode latihan, sedangkan variabel
intervensi adalah kemampuan motorik siswa. Kemampuan
motirik siswa diklasifikasikan menjadi dua kelompok,
vaitu motorik tinggi dan rendah. Melalui dua kelompok
tersebut diterapkanlah kedua mecam metode latihan. Dari
konsep yang diajukan didugsa siswa yang mempunyai
kemampuan motorik tinggi memungkinkan cepat memperoleh
keterampilan dengan baik dan sebaliknya. Siswa yang
mempunyai kemampuan motorik tinggi diajar dengan metode
latihan keseluruhan yang membuat banyak. latihan akan
dapat mengikuti pelajaran dengan baik, sedangkan padsa
metode latihan bagian sebaliknya, yaitu kurang banyak
melakuakan latihan keseluruhan. Dengan demikian diduga
terdapat interaksi antara metode latihan dengan kemampuan

motorik.

3. Berbedaan Pengaruh Metode Latihan Keseluruhan dan
Borl m kT -
Metode 1latihan keseluruhan adalah salah satu

bentuk latihan yang prosesnya, elemen-elemen teknik
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‘gerakan diberikan secara keseluruhan. Siswa vang
memiliki kemampuan yang tinggi jelas akan sukses
mengikuti latihan dengan baik karena ia dapat
menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan pembebanan yang
layak. Sebaliknya siswa yang mempunyai kemampuan motorik
tinggi diajar dengan metode 1latihan bagian perbagian
kurang berperan, hal ini disebabkan oleh kesempatan
berlatih waktunya terbatas.v

Berdasarkan uraian ai atas,.diduga metode latihan
keseiuruhan vang digunakan oleh kelompok siswa motorik
tinggil mempunyai efektivitas yang 1lebih baik daripada

metode latihan bagian.

Siswa yang mempunyai kemampuan motorik rendah
mempunyai kesulitan dalam mempelajari passing‘dan servis,
tetapi bukan berarti siswa tersebut tidak dapat
mempelajari passing dan servis.

Pada tahap belajar ordinasi (latihan) siswa yang
memiliki motorik rendah diajar dengan metode latihan
keseluruhan mengalami kesulitan dan cepat merasa lelah
dalam aktivitas dan kurang sukses. Sebaliknya Jjika
Idiajar dengan metode latihan bagian tidak akan menemui
kesulitan, karena proses belajar bertahap dari bagian

ke bagian dan kurang banyak menuntut latihan keseluruhan.
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Berdasarkan uraian di atas, diduga prestasi
belajar siswa yang mempunyai Kkemampuan motorik rendah
diajar dengan metode latihan bagian akan memberikan efek

vang lebih baik daripada metode keseluruhan.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian studi pustaka dan kerangka
konseptual, maka hipotesis penelitian 1ini dirumuskan
sebagai berikut:

.1. Metode latihan keseluruhan, dalam pengajaran
keterampilan bola voli menghasilkan prestasi belajar
yang lebih tinggi daripada metode latihan bagian.

2. Terdapat interaksi metode latihan dengan kemampuan
motorik.

3. Untuk siswa yang mempunyai kemampuan motorik tingdi,
metode latihan keseluruhan menghasilkan  prestasi
belajar keterampilan bola voli vyang lebih tinggi
daripada metode latihan bagian.

4. Untuk siswa yang mempunyai kemampuan motorik rendah,
metode latihah bagian ménghasilkan prestasi belajar
keterampilan bola volil vyang lebih tinggi daripada

metode keseluruhan.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan suatu perbandingan sebab
akibat antara kelompok metode latihan keseluruhan dan
metode latihén bagian. Salah satu metode yang tepat
untuk ini adlah metode eksperimen yang ~jenisnya adalah
"Quasi Eksperimen”. Kelqmpok eksperimen pertaha sebagai
kelas eksperimen adalah Meéode Latihan Keseluruhan (MLK)
dan kelompok kedua Metode, Latihan Bagian (MLB). Dalam
penelitian ini juga dikelompokkan variabel kontrol, yaitu
faktor Kemampuan Motorik Tinggi (KMT) dan Kemampuan
Motorik Rendah (KMR). Denéan demikian penelitian ini
mempunyai pdla rancangan "faktorial design” 2 x 2 vyang
dapat dilihat pada matrik di bawah ini.

Tabel 1. Matrik Disain Penelitian

. Metode
Motorik M LK M LB

>
el

KMT

>
el

KMR

Keterangan

ML K
MLB
KMT
KMR

Metode latihan Keseluruhan
Metode Latihan Bagian
Kemampuan Motorik Tinggi
Kemampuan Motorik Rendah.
Rata-rata Hasil Belajar
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B. Validitas Rancangan Penelitian

Untuk memperoleh keyakinan bahwa rancangan
penelitian yang telah dipilih ini cukup memadai untuk
menguji hipotesis penelitian, dan hasil penelitian dapat
digeneralisasikan kepada populasi penelitian, maka
dilakukan pengontrolan terhadap wvaliditas internal dan
eksternal dari rancangan penelitian.

1. Kesahihan Internal

Pengontrolan kesahihan internal desain penelitian
ini dilaksanakan agar hasil yang diperoleh benar-benar
merupakan akibat peerlakuan.

Untuk memperoleh kesahiahan internal, maka dila-
kukan pengontrolan terhadap beberapa'variabel ekstra
yang mungkin mengancam kesahihan “internal desain, dengan
teknik berikut:

a. mencegah timbulnya kejadian-keejadian khusus yang
dapat mempengaruhi subjek selama pelaksanaan perlakuan
yang sengaja dilakan dalam waktu yang tidak lama untuk
menghindari pengaruh histori;

b. melaksanakan perlakuan dalam jangka waktu vyang tidak
terlalu lama untuk menghindari pengaruh kematangan;

¢. menyediakan jangka waktu yang lama antara pelaksanaan
tes awal dengan tes akhir untuk menghindari pengaruh
tes awal;

d. tidak mengubah instrumen yvang dipakai setelah
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diuji-cobakan untuk mgnghindgni pengaruh instrumen
pengukuran;

e. memperketat pengisian daftar hadir mahasiswa untuk
menghindari pengaruh Kﬁlll_l_ﬂ.ng.&ll p_e_s_er_ta.

f. tidak memberi tahu siswa tentang adanys penelitian,
dan memakai jadwal perkuliahan biasa untuk menghindari
pengaruh kehilangan peserta;

g. memperketat administrasi tes untuk menghindari
pengaruh kemunduran statistik; dan

h. menetapkan kelas eksperimen atad pembanding secara
acak dari dua kelas peralél yang ada untuk menghindari
pengaruh kematangan untuk seleksi.

2. Kesahihan Eksternal

Pengontrolan kesahihan eksternal desain peneli-
tian dilaksanakan agar yang diperoleh benar-benar
representatif dan dapat digeneralisasi. Pengontrolan itu
meliputi kesahihan populasi dan kesahihan ekologi.
a.Kesahihan Populasi

Kesahihan populasi . .diperiukan agar hasil
penelitian ini dapat digeneralisasikan kepada populasi
penelitian, yang dikontrol dengan teknik berikut: (1) me-

netapkan sampel sesuai dengan karakteristik populasi; (2)

memilih éampel perlakuan secara acak; (3) menetapkan

kelas perlakuan eksperimen atau pembanding secara acak;

(4) memberikan hak yang sama- kepada setiap sampel untuk
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menerima perlakuan penelitian.
b. Kesahihan Ekologi

| Kesahihan ekologi vdiperlukan agar hasil
penelitian ini dapat digeneralisasikan kepada kondisi dan
lingkungan lain; yang dalam hal ini dikontrol dengan
teknik berikut: (1) tidak memberi tahu kepada mahasiswa
bahwa mereka sedang menjadi subjek penelitan dengan
teknik perlakuan yang sengaja memakai kelas, dosen dan
jadwal perkuliahan yang biasa, untuk menghindari pengaruh
reaktif akibat proses penelitian (pengaruh Howthorne);
(2) mempertahankan suasana kelas seperti suasana
terdahulu tanpa mengubah Jjadwal perkuliahan; (3)
>menghindarkan pergantian dosen yang telah ditetapkan oleh
pimpinan Fakultas; dan (4) tidak menyatakan harapan
khusus kepada dosen pelakéana perlakukan tentang hasil
penelitian, untuk menghindari kecendrungan pembenaran
hipotesis penelitian (pengaruh Pygmalion).

Dengsan pengontrolan kesahihan internal dan internal

benar-benar merupakan akibat perlakuan penelitian,

sehingga berlaku umum terhadap populasi penelitian.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 1 di Padang.

Waktu pelaksanaannya pada semester III Juli-Desember 1992.

D. Populasi dan Sampel

Populasi yang dijadikan dalam penelitian ini



31

adalah siswa SMP 1 Padang yang belajar pendidikan jasmani
semester III khususnya siswa kelas II dengan Jjumlah 353
orang Vyang tersebar pada delapan kelas. Dari semua
populasi yanga ada, sampelnya ditetapkan secara acak,
untuk dua kelas sebagai kelompok MLK dan satu kelas
untuk kelompok MLB. Kelas yang telah ditentukan sebagai
sampel, kemudian ditetapkan 1lagi Jjumlah sampelnya 31%
bagi yang memperoleh kemampuan motorik tinggi dan motorik
rendah. Siswa yang tidak téracak sebagai sampel yang
diperhitungkan, perlakuannya akan tetap sebagaimana
siswa yang diambilvsebagai ;ampel vang diperhitungkan.
Sebagai hasil perhitungan didapat Jjumlah sampel
sebanyak 40 orang dari dua kelompok kelas vang
ditetapkan, yaitu berjumlah 73 orang. Perincian sampel
tersebut tersebar dalam empat sel yang masing-masing sel
terdapat 10 orang. Dengan kata lain Jjumlsh 40 orang

terbagi ke dalam dua kelompok yang masing-masing adalah

20 orang. Jumlah inilah yang akan dikontrol dalam
perhitungan statistik, sedangkan siswa yang tidak
termasuk perhitungan sampel (jumlahnya 33 orang),

tidak diikutsertakan dalam pengolahan data. Namun dalanm
perlakuan penelitian, siswa tersebut tetap diikutsertakan
guna menghindari pengaruhreaktif dalam usaha
mempertahankan suasana perlakuan biasa. Untuk lebih

jelasnya sebaran sampel setiap sel kelompok perlakuan
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dapat dilihat pada tabel 2. berikut

Tabel 2. Sampel Penelitian

Tingkat Metode Latihan

Kemamguan METOKES METOBA Jumlah
Motorik

Tinggi 10 10 20
Rendah 10 10 20
Jumlah 20 20 40

E. Tenik Pengambilan Data

Dalam pengambilan data dipergunakan dua macam
instrumen, yaitu 1) instrumen untuk mengukur hasil
belajar keterampilan bola voli, dan 2) 1instrumen untuk
mengukur kemampuan motorik. Untuk instrumen pertama
digunakan tes keterampilan bolsa voli dari AAHPER
Volleyball Skills Test, sedangkan instrumen kedua
digunakanlah tes BARROW Motor Abillty Test.

Data . Prestasi Belajar Bola  ¥Yoli. Dalam
mengumpulkan data prestasi belajar bola voli © siswa
terdiri dari empat aspek, yaitu: (a) servis; (b) passing;
(e) voli; (d) umpan. Tes ini dibuat untuk mengukur dasar

bermain bola voli bagi anak-anak yang berumur antara 10
tahun sampai 18 tahun (Jhonson dan Nelson, 1979:265).
DRata Kemampuan Motorik. Data diperoleh melalui
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tes yang dilakukan dengan proses sebagai berikut: (a)
hasil lompat jauh tanpa awalan (standing broad Jjump)
diperoleh dari lompatan yang terjauh yang dicapai oleh
subyek setelah melakukan tes. Kesempatan diberikan kepada
subyak sebanyak tiga kali percobaan; (b) hasil lari
zig-zaq (zig-zaq run) diperéleh setelah subyek melakukan
lari ziqgq-zag dan diukur waktunya; (c¢) hasil lemparan bola
medicine (medicine ball put) diperoleh dari lemparan yang
terjauh oleh subyek. Kesempatan untuk melakukan diberikan
sebanyak tiga kali (Jhonson dan Nelson, 1879:360).

Semua data yang terkumpul merupakan dalam bentuk
angka, kemudian diolah ke dalam norm. Setelah didapat T

scor untuk masing-masing item lalu dijumlahkan, sehingga

menjadi nilai kemampuan motorik siswa.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data vyang dilakukan dengan tekngk
analisis variansi (ANAVA). Sebelum data dianalisis,
terlebih dahulu data diuji -~ kenrnormalannya dan
kehomogenitasnya. Untuk menguji kenormalan dilakukan uji
sebaran normalitas dengan Liliefors, dan kehomogenan diuji
dengan Barllett. Hasil analisis dengan ANAVA kalau
menunjukkan perbedaan vang berarti pada taraf
signifikansi 6,05 maka selanjutnya dilakukan dengan uji

Metode Tukey. Hipotesisi selanjutnya digambarkan dalam
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bentuk hipotesisi statistik sebagai berikut

1. HO ML K = -  uMLB 2. Ho : ML X KM = ©
H1 : #MLK > uMLB Hl : M1 X KM % O
3. HO : ML K-MT = wu M L B-MT
le 4 ML K-MT > wx M L B-MT
4. HO #H ML EK-MR = x4 M L B-MR

le # ML K-MR < up M L B-MR

Keterangan

M L K-MT = Metode latihan Keseluruhan Motorik Tinggi
M L B-MR = Metode Latihan Bagian Motorik Rendah

M L = Metode Latihan



BAB 1V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Berikut ini akan disajikan.data hasil pengukuran
keterampilan bola voli sebagai hasil perlakuan metode
latihan pada siswa SMP I Padang, yaitu metode latihan
keseluruhan dan metode latihan baéian. Kedua kelompok
diklasifikasikan dalam dua taraf faktor kemampuan
motorik, yakni taraf faktof kemampuan motorik tinggi dan
rendah. Sesuai dengan desain penelitian, maka terdapat
empat sel data diantaranya dua sel data kelompok metode
latihan dan dua sel kelompok kemampuan motorik. Deskripsi
data tersebut adalah:

1. Hasil Belaiar Bola Voli Mengsgunakan Metode Latihan
Keseluruhan . .

Data hasil belajar bola voli yang diperoleh siswa
yang diajar dengan metode keseluruhan memberikan
informasi berikut. Skor terendah 121»dan skor tertinggi
205-dari 240 skor yang bisa dicapai. Disamping itu, data
tersebut Jjuga menginfbrmasikaﬁ skor rata-rata 158,795,
dengan simpangan baku 26,39 dari jumlah sampel 20 orang.
Data tersebut dapat dirangkum pada Tabel 3. berikut.

Tabel 3. Rangkuman Hasil Belajar Kelompok Metode Latihan

Keseluruhan
Sampel Interval Ra-ta Simpangan Baku
20 120 - 205 159,75 26,39

35
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2. Hasil Belajar Bola Yoli Menggunakan Metode Latihan
Bagian secara Keseluruhan
Data hasil belajar Bola Voli yang diperoleh siswa
vang diajar dengan metode - latihan bagian memberikan
informasi berikut: Skor terendah 120 dan skor tertinggi
176 dari 240 skor yang bisa dicapai. Disamping itu, data
tersebut juga menginformasikan skor rata-rata 146,95
dengan simpangan baku 17,08, dari jumlah sampel 20 orang.

Data tersebut dapat dirangkum pada Tabel 4. berikut.

Tabel 4. Rangkuman Hasil Belaijar Kelompok Metode Latihan
Bagian secara Keseluruhan

Sampel Interval Ra-ta Simpangan Baku

20 120 - 176 146,985 17,08

3. Hasil Beladjar Bgia Yoli [Kelompok Motorik Tinggi

Data hasil belajar bola voli yang diperoleh siswa
pada kelompok motérik tinggi memberikan informasi
berikut. Skor terendah 152 dan skor tertinggi 205 dari
240 skor yang bisa dicapai. Disamping 1itu, data Jjuga
meginformasikan skor rata-rata 168,70 dengan simpangan
baku 18,04, dari jumlah sampel 20 orang. Data tersebut

dapat dirangkum pada Tabel 5. berikut.

Tabel 5. Rangkuman Hasil Belajar Kelompok Motorik Tinggi

Sampel Interval Ra-ta Simpangan Baku

14 152 - 205 168,70 18,04
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4. Hasil Belajar Bola Yoli Kelompok Motorik Rendah
Data hasil bélajar bola voli yang diperoleh siswa
pada kelompok motorik rendéh memberikan  informasi
berikut. Skor terendah 120 dan skor‘ tertinggi 178 dari
240 skor yang bisa dicapai. Disamping itu, data tersebut
juga menginformasikan skor rata-rata 137,50 dengan
simpangan baku ..... dari Jjumlah sampel 20 orang.Dats
tersebut dapat dirangkum pada Tabel 6. berikut.

Tabel 6. Rangkuman Hasil Belajar Kelompok Motorik Rendsah

Sampel Interval Ra-ta Simpangan Baku

20 120 - 176 | 137,50 16,47

Gambaran hasil belajar mahasiswa untuk setiap

kelompok dapat dilihat pada tabel 7. berikut.

Tabel 7. Skor Rata-rata Dan Simpangan Baku

Kelompok N Yx Ra-ta Simpangan Baku
METOKES 20 3185 (159,75 26,39
METOBA 20 2939 146,85 17,08
MOTORIK TINGGI 20 3374 |168,70 - 18,04
MOTORIK RENDAH 20 2758 137,50 16,47

5. Hasil Belaiar Berdasarkan Interaksi Metode Latihan
Dengan Kemampuan Motorik

Dari dua variabel bebas, --metode 1latihan dan
kemampuan motorik-- menghasilkan empat sel kombinasi,

yaitﬁ METORES-MT, METOKES-MR, METOBA-MT dan METOBA-MR.
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Skor rata-rata tertinggi yang dicapai oleh kelompok
METORES-MT yakni 181,20 Urutan kedua dicapai oleh
METOBA-MT, yakni 156,20. Urutan ketiga METOKES-MR, yakni
138, 50, urutan keempat METOBA-MR, yakni 137,50.
Perbandingan keempat kelompok dapat dilihat pada Tabel 8.

berikut ini.

Tabel 8. &mmm_mmm&lmp_&ng&akuhlgmk
Interaksi Yang Dibandingkan

Kelompok Yang . Simpangan
Bandingkan N Ix Ra-ta Baku
METOKES-MT 10 1812 181,20 14,01
METOBA-MR 10 1562 156,20 16,32
METOBA-MT 10 1383 138,30 11,93
METOKES-MR 10 1375 137,50 16,61

B. Pengujian Persyaratan Analisis

Pengujian persyarataﬁ analisis dimaksudkan untuk
mengujl asumsi yang mendasari penggunaan teknik analisis
variansi. Asumsi tersebut adalah bahwa data yang akan
dianalisis diperoleh dari sampel yang mewakili populasi
berdistribusi normal, dan kelombok—kelompok vang
dibandingkan berasal dari populasi homogen. Untuk itu ada
dua buah pengujian yang dapat digunakan, yaitu untuk
kenormalan digunakan program Lilliefors dan untuk

kehomogenan digunakan Uji{ Bartlett.
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1ua_1KQngnmﬁlﬁ11
Dari semua kelompok data yang diuji kenormalannya,
melalui hasil perhitungan komputer diperoleh harga hitung
Lo= 1,096. Angka tersebut menujukkan gebaran data normal.
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
berdistribusi normal. Perhitungan lengkap dapat dilihat

pada Lampiran.

2. Uji Kehomogenan

Untuk melihat hasil kesamaam variansi antara
kelompok yang dibandingkan efeknya sebagai hasil dua
kelompok perlakuan. Dari hasil perhitungan diperocleh
harga_X2 sebesar 1,22 (perhitungan.lengkap dapat dilihat
pada Lampiran) lebih kecil daripada nilai _Xz tabel
sebesar 7,81. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

hipotesa noI tidak dapat ditolak. Kesimpulan variansi

populasi homogen.

C. Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotesis penelitian ini dilakukan
dengan teknik Statistik analisis variansi (ANAVA) dengan
bantuan komputer program "MICROSTAT" yang didasari oleh
desain faktorial 2 x 2. Hasil analisis dapat dilihat pada
Tabel 9. Sedangkan perhitungan lengkap pengujian

hipotesis dapat dilihat pada Lampiran 4.
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Tabel 9. Hasil Anava Secara Keseluruhan

Sumber Variansi JK dk - Sgigge F Rasio
Metode Latihan |1664,1 1 1664,1 6,80 x
Kemampuan Motorik |9486,4 1 89486,4 38,785*
Interaksi 1464,1| 1 | 1464,1 5,983"
RKekeliruan 8097, 8 36 244 ,7 -
Total 21424, 38 - -

Jumlah Kuadrat
Drajat Kebasan
Signifikansi

Keterangan : JK
DK
X

i n u

Simpulan analisis di atas, menginformasikan ter-
dapat perbedaan antara metode latihan dan interasksinya
dengan kemampuan motorik siswa yang signifikan. Oleh
karena itu perhitungan analisis variansi dilanjutkan de-
ngan metode Tukey. Hasil analisis statistik dengan meto-
de Tukey dirangkum dalam Tabel 10.berikut.

Tabel 10. : Kesimpulan Perhitungan Perbandingan Ganda
Heode Tukey '

Hipotesis| Kelompok Yang Dibandingkan |@Q Hitung{ Q Tabel

Ketiga MSTOKES-MT dengan METOBA-MT 5,10 3,78

Keempat METOKES-MR dengan MSTOBA-MR| 0,186~ 3,79

Keterangan :

METORES-MT = Metode Latihan Keseluruhan Kelompok
Kemampuan Motorik Tinggi

METOBA-MT = Metode Latihan Bagian Kelompok Kem a mpuan

Motorik Tinggi.

Metode Latihan Keseluruhan Kelompck
Kemampuan Motorik Rendah

Metode Latihan Bagian Kelompok Kemampuan
Motorik Rendah.

Signifikansi

Tidak Signifikansi

. METOKES-MR

1

METOBA-MR

i

kN

It
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Rangkuman hasil analisis variansi dan metode
Tukey dipergunakan untuk menguji statisktik sebagil

berikut

1. Hipotesis Pertama: HO u METOKES = u METOBA

H # METOKES > u METOBA

1
Data yang terangkum pada Tabel 10. terlihat

harga F observasi = 6,800. Angka ini ternyata lebih besar
dari harga F tabel, vaitu 4,11... - Dengan demikian
hipotesis nol berhasil ditolak. Kesmipulan, hipotesis
_ pertama tferbukti kebenarannva secara empiris. Jadi ada
berbedaan vang positif secara signifikan antara kedua
metode latihan yang digunakan.

2. Hipotesis kedua: H = ML X uw KM = O

O

Hy

Rangkuman hasil ANAVA pada Tabel 9. terlihat bahwa

oML X uRM O

interaksi antara Strategi Latihan (SL) dengan kemampuan
Motorik (KM) menunjukan harga F observasi 36,765 Angka
ini lebih besar dari F Tabel, yaitu 4,11 pada alfa 0,05.
Ini berarti hipotesis nol berhasil ditolak. Kesimpulan,
hipotesis kedua terbukti kebeparannnva secara empiris.
Jadi terdapat interaksi antara metode latihan dengan

kemampuan motorik siswa.

3. Hipotesis ketiga: H0 ¢ METORES-MT = wn METOBA-MT

Hy

Rangkuman hasil analisis tabel 10. terdapat harga @

# METOKES-MT »>n METOBA-MT

hitung = 5,10. Angka ini ternyata lebih besar dari harga
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Q tabel, yvyaitu 3,79 pada alfa 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis nol berhasil ditolak,
sekaligus dapat membuktikan bahwa siswa yang sama-sama
memiliki motorik tinggi diajar dengan strategi METOKES
hasilnya lebih baik daripada strategi METOBA.Kesimpulan,
Hipotesis ketiga terbukti kebepnarannya secara empiris.
jadi ads berbedaan pengaruh secara signifikan antara
kelompok METOKES-MT dengan METOBA-MT terhadap prestasi

belajar mahasiswa.

4. Hipotesis keempat : Ho

# METOKES-MR = p METOBA-MR

H1 # METOKES-MR < u METOBA-MR
Rangkuman hasil analisis pada tabel 10. terdapat harga Q
hitung = 0,16.. Angka ini ternyata lebih kecil dari Q
Tabel, yaitu 3,79 pada alfa 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis nol berhasil ditolak,
sekaligus tidak dapat mémbuktikan bahwa siswa vang
sama-sama memiliki kemampuan motorik rendah, diajar
melalui METOKES . hasil lebih rendah dari METOBA.
Kesimpulan, hipotesis  keempat tidak terbukti
kebenarannyvya secara empiris. Jadi tidak ada perbedaan
pengaruh secara signifikan antara kelompok  METOBA

terhadap prestasi belajar sepak bola siswa.

D. Keterbatasan

Keterbatasan yang mungkin perlu dipertimbangkan

dalam penafsiran hasil penelitian ini adalah keterlibatan

e

=

*
7/
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sampel penelitian vang mungkin terlalu kecil.
Keterbatasan ini terjadi karena tidak ada pilihan 1lain
untuk menambah jumlah sampel ‘khususnya mahasiswa yang
memprogramkan matakuliah sepak bola tingkat dasar.

Generalisasi hasil penelitian ini, sesuai dengan
‘karakteristik populasi, hanya terbatas pada mata
pelajaran permainan bola voli tingkat dasar di SMP I
Padang. Keterbatasan pengontrolan variabel hanya dapat
dilakukan terhadap kemampuan.motorik siswa yang bertaraf
tinggi dan rendah.

Perlakuan untuk materi pengajaran bola voli
dilakukan terselubung dari Jjadwal pelajaran pendidikan
Jjasmani ’selama 17 kali pertemuan, maksudnya program
perlakuan disesuaikan dengan program semester pedoman
kurikulum SMP 1975.

E; Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dalam pengujian
hipotesis di atas, berikut ini akan dikemukakan
pembahasan yang diperlukan;

Pengunaan metode latihan di dalam pengajaran
keterampilan bola voli diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan belajar siswa khususnya siswa putra. Di samping
itu, diharapkan keberhasilan tersebut hendaknya didukung
oleh kecepatan dan kemampuan potensi gerak masing-masing
siswa. Dalam memberikan latihan memakai metode

latihankeseluruhan akan mendapat kesempatan belajar
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’

secara mandiri serta dapat mengukur sendiri berapa Jjauh
keberhasilan yang dapat dicapai oleh mereka. Dengan
demikian siswa dihadapkan kepads sesuatu tentang belajar
vang harus mereka lakukan sesuai dengan tujuan vyang
hendak dicapai. Sedangkan latihan belajar yang diberikan
melalui penyajian guru tanpa materi ményeluruh, sifatnya
agak kaku, dimana siswa telah terikat dengan potongan/
bagian gerakan. Di samping itu penyajian guru kurang
memungkinkan waktu untuk mengulang-ulang latihan hateri
secara utuh. Akhirnya siswa kurang mendapat keluwesan
gerak dan kelancaran gerak tidak menjadi otomatisasi
secara optimal. ©Siswa yang memiliki kemampuan motorik
vang tinggi, mereka mendapat kemudahan dalam melakukan
kegiatan memainkan bola. Mereka kurang mengalami
kesulitan untuk mengantisipasi bola, sehingga kesulitan
dalam belajar yang mereka alami tidak banyak. Dengan
demikian siswa yang memiliki motorik tinggi akan
memperoleh hasil belajar yang 1lebih tinggi dari pada
siswa yang memiliki motorik rendsah.

Apabila digabungkan antara metode latihan yang
digunakan dengan tingkat kemampuan motorik siswa dalam
menentukan hasil belajar mata pelajaran bolavoli,
ternyata siswa memiliki motorik tinggi vyang menggunakan
metode latihan keseluruhan hasil belajarnya lebih tinggi
dari pada siswa yang dilatih secara keseluruhan. Siswa

mempunyi metorik tinggi akan mengalami kemudahan dalam
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alat gerak, bagaimanapun sulitnya tugas yang mereka
hadapi dan mereka akan cepat mengatasinya.

Sebaliknya bagi mereka yang berkemampuan motorik
rendah terhadap bola voli, akan mengalami hambatan dalam
mengembangkan keterampilan gerak bola voli. Metode
latihan bagian yang pelaksanaannya diatur oleh guru
secara berpasangan, diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan geraknya kearah yang lebih baik. Tetapi dalam
penelitian ini secara enmnpiris belum bisa dibuktikan.
Hal ini mungkin disebabkan siswa yang mempunyai motorik
rendah kurang termotivasi dan berkembang keterampilan
geraknya melalui dua mascam strategi yang diterapkan.

Kemungkinan lain vang menyebabkan tidak
terdapatnya perbedaan kedua metode latihan yang
digunakan,bagi siswa yang sama-sama memiliki kemampuan
motorik rendah adalah : Informasii vang disajikan guru
tidak dapat membangkitksan rass ingin tahu serta serta
motivasi siswa. Menurut Mulyono dalam parameter
(1990:104) perhatian dapat dibangkitkan bila kepada siswa
di;érhatikan hal-hal yang T‘;.idak lazim, peristiwa-
peristiwa yvang sering bertentangan, atau adanya perubahan
yang tiba-tiba terjadi pada saat tertentu. Dengan
demikian metode latihan bagian kurang memberikan peluang
kepada siswa seperti yang dianjurkan oleh Mulyoﬁo, tentu
saja hal ini dapat menguréngi prestasi belajar siswa.

Menurut Singer, dalam mengajar agar guru
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menyajikan informasi melalui pembangkitan perhatian atau
rasa ingin tahu perseptual diikuti pemberian kesempatan
kepada siswa untuk menerapkan ke dalam berbagai pemecahan
masaalah.(Robert N. Singer, 1980: 135-143). Barang kali
tidak terdapat perbedaan yang signifikan, mungkin saja
metode latihan bagian kurangdapat memberikan peluang
kepada siswa yang diajarkan. Sedangkan metode 1latihan
keselurvhan situasinya memungkinkan apa yang dianjurkan
oleh Singer. Dengan demikian proses informasi vang
disajikan kepada siswa dalma latihan bola voli, sebaiknya
guru memperhatikan situasi tentang peluang serta
pemecahan masalah perlu diberikan dalam setiap proses

belajar/berlatih.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data. vang dikumpul diolah dengan
teknik statistik analisis vartast (ANAVA) dengan uji F
pada taraf alfa 0,05 melalui banntuan komputer. Kemudian
karena terdapat ‘interaksi strategi penngajaran dengan
kemampuan motorik siswa, maka analisis statistik
dilanjutkan dengan metode Tuhey‘pada taraf alfa 0,05.

Hasil pengujian hip;tesis membuahkan kesimpulann
berikut: Pertama, metode latihan keseluruhan secara
keseluruhan (tanpa memperhitungkan Kkemampuan motorik
tinggi dan motorik rendah) prestasi belajar siswa 1lebih
baik daripada metode 1afihén bagian terhadap prestasi
belajar bola voli siswa. Ternyata metode latihan
keseluruhan 1lebih efektif digunakan dalam pengajaran
keterampilan bola voli untuk meningkatkan has?l belajar
tanpa melihat perbedaan karakteristik kemampuan siswa.

Kedua, terdapat interaksi metode latihan dengan
kemampuan motorik siswa, dimana metode latihan
keseluruhan cocok untuk siswa'memiliki kemampuan motorik
tinggi, sedangkan metode latihan bagian cocok unntuk
siswa yang memiliki kemampuan motorik rendah.

Ketiga, metode latihan keseluruhan paling tepat
digunakan dalam pengajaran bola voli, terutama bagi siswa

yvang memiliki kemampuan motorik tinggi. Sedangkan pada

a7
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kelompok motorik rendah metode ini tidak memperlihatkan
hasil yang lebih tinggi daripada metode latihan bagian.
Keempat, tanpa membedakan kelompok perlakuan
metode latihan, sisiwa yang tergolong kepada motorik
tinggi, ternyata 1lebih baik daripada mahasiswa yang
tergolong kemampuan motorik rendah. Perbedaan itu dalam
penelitian ini sangat signifikan. Kenyataan ini memang
benar, asumsi sebelumnya sudah diduga bahwa kemampuan

motorik siswa tinggi dan rendah berbeda secara teori.

B. Implikasi

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini banyak
sedikitnya akan berpengaruh terhadap proses belajar
mengajar keterampilan bola voli,. dalam matapelajaran
permainan bola voli tingkat dasar.

Metode latihan keseluruhan dan metode latihan
bagian memberikan pengaruh yang berbeda terhadap prestasi
belajar bola voli. Akan tetapi, bila dimanipulasi dengan
kemampuan motorik, maka siswa yang memiliki kemampuan
motorik tinggi, metode latihan keseluruhan dan metode
latihan bagian memberikan efek yang berbeda terhadap
prestasi belajar bola voli. Sedangkan bagi siswa yang
memiliki kemampuan motorik rendah, metode latihan
keseluruhan dan metode latihan bagian tidak memberikan
efek yang berbeda terhadap prestasi belajar bola voli.

Perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar
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bola voli siswa yang mempunyai kemampuan motorik tinggi
dengan prestasi siswa memiliki motorik rendah mempunyai
implikasi, bahwa perlunya guru membedakan kemampuan
motorik siswa dalam pengajaran olahraga. Dengan adanya
pembedaan tersebut, ‘memungkinkan siswa dapat belajar
dengan baik dan tercapai tujuan. Peraﬁan guru olahraga
bukan saja berfungsi untuk menyampaikan materi pelajaran,
tetapi yang lebih penting ghru harus tahu tingkat
‘kemampuan motorik siswanya, maka ia akan dapat memilih
metode latihan yang eféktif dalam pengajaran bola voli.
Dengan demikian proses pengajaran berlangsung dengan baik
untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Dapat disimpulkan bahwa usaha untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa diperlukan suatu metode latihan
yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa belajar
secara aktif, jika mereka mempunyai kemampuan motorik
tinggi. Di samping itu, peranan guru harus mampu
meningkatkan kemampuan motorik siswa yang rendah, karena
kemampuan motorik yang rendah akan mempengaruhi aktivitas

siswa dalam mengikuti pelajaran bola voli.

C. Saran

Karena data empiris telah membuktikan bahwa
metode latihan keseluruhan diysakini sebagal metode vyang
tepat untuk mengajarkan keterampilan bola wvoli tingkat

dasar, maka saran-saran berikut perlu dipertimbangkan.

IR
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Guru atau pengajar dibidang pendidikan Jjasmani
disarankan untuk menerapkan dan mengembangkan metode
latihan keseluruhan dalam proses pengajaran ketrampilsan
bola voli, yang dimulai dengan mengadakan pelatihan
penerapan metode tersebut bagi para guru/pelatih.
Kegiatan pélatihan ini dimaksudkan sebagai penyegaran
guna meningkatkan kemampuan guru/pelatih menggunakan
metode latihan, sehingga mereka benar-benar siap untuk
menerapkan metode latihan tersebut dengan baik.

Karena kemampuan motorik merupakan faktor yang
berpengaruh di dalam proses belajar-mengajar/latihan bola
voli, maka disarankan agar faktor kemampuan motorik ini
agar diketahui kategorinya (statusnya) terlebih dahulu
sebelum proses belajar mengajar/latihan bola voli
dilangsungkan. Dengan diketahuinya kategori kemampuan
motorik, akan memudahkan guru/pelatih di dalam menentukan
metode latihan yang harus digunakan.

Dikarenakan penelitian ini terbatas pada variabel
metode latihan'éan kemampuan motorik, khusus sampelnya di
SHP I Padang yang dieksperimenkan, maka peneliti 1ini
menyarankan kepada peneliti lain agar mengadakan
penelitian sejenis lebih lanjut dengan jumlah sampel yang
lebih besar, seperti di Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA) dan sekolah lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) yang
sétara di daerah lain. Dengan demikian akan diperoleh

data empiris yang memadai dan sempurna tentang keakuratan
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metode latihan dan kemampuan motorik  siswa  dalam
mempelajari ketrampilan bermain bola voli.

Semoga penelitian kecil ini merupakan sumbangan
pikiran untuk memacu lajunya keutuhan siswa belajar
"pendidikan Jjasmani khususnya SMP I Padang untuk
meﬁgantisipasi keranjingan bérolah raga (bola wvoli) di

masa yang akan datang.
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Lampiran 1. .
AAHPER VOLLEYBALL TEST
Tujuannya: Untuk mengukur kemampuan dasar keterampilan
bola voli.
Tingkat : SMP
Setelah diuji-cobakan didapat koefisien validitas
0,96 dan reliabilitas 0,98 (Gusril,1992:132).
Penggunaan waktu dan jumlah subyek, yaitu satu
kelas dengan 35-40 orang siswa dapat dites dalam waktu
240 menit. |
Jenis tes: 1. Passing atas, 2. Passing bawah, dan 3.
servis bawah.

1. Passing Atas

Tujuannya: Untuk mengukur kecakapan dan keterampilan
passing atas.

Pelaksanaan:
' Siswa yang melakukan Pagsing atas (X) berdiri
dipusat posisi bagian belakang lapangan, menerima

lemparan bola dari pelempar (T) dan langsung melakukan
Passing atas melewati tali setinggi 2,45 M, dengan tujuan
memasukkan bola ke sasaran yang telah ditentukan (lihat
gambar). Kesempatan melakukan passing atas 20 kali
percobaan untuk masing-masing siswa. Percobaan dipotong
apabila bola menyentuh tali atau tidak jatuh di dalam
daerah sasaran. Kemudian jumlah bola yang masuk ke
daerah sasaran dicatat dan dicdcokkan dengan norma tes
bola voli AAHPER. Persentii vang didapat dicocokkan lagi
ke dalam Tabel T Score dan inilah prestasi belajar siswa
dalam passing atas.

2. Passing Bawah

Tujuannya: Untuk mengukur kecakapan dan keterampilan

passing bawah.

Pelaksanaan:

Siswa yang melakukan passing bawah (X) berdiri di
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pusat posisi bagian belakang lapangan, menerima lemparan
bola dari pelempar (T) dan langsung melakukan passing
bawah melewati tali setinggi 2,43 M, dengan tujuan
memasukkan bola ke sasaran yang telah ditentukan (lihat
gambar). Kesempatan melakukan passing atas 20 kali
percobaan untuk masing-masing siswa. Percobaan dipotong
apabila bola menyentuh tali atau tidak Jjatuh di dalam
daerah sasaran. Kemudian Jjumlah bola vyang masuk ke
daerah sasaran dicatat dan dicocokkan dengan norma tes
bola voli AAHPER. Persentil yang didapat dicocokkan lagi
ke dalam Tabel T Score dan inilah prestasi belajar siswa

dalam passing atas.
3. Servis

Tujuannya: Untuk mengukur " kecakapan dan keterampilan
melakukan servis bawah.
Pelaksanaannya:

Siswa yang melakukan servis (X) berhadapan
dengan lapangan sasaran yang masing-masing sudah
mempunyai nilai (lihat gambar). Kesempatan melakukan
servis 10 kali percobaan untuk masing-masing siswa.
Apabila bola mengenai net atau tidak sampai, tidak diberi
nilai. Angka dari jumlah poin vang didapat ditentukan
oleh bola vyang Jjatuh didaerah sasaran yvang sudah
mempunyai nilai. Bola yang Jjatuh pada garis pembatas
antara nilai tinggi dan rendah, maka nilainya diberikan
pada angka tertinggi. Kemudian point vyang didapat
dijumlahkan dan dicocokkan dengan norma tes bola voli
AAHPER. Persentil yang didapat dicocokkan lagi ke dalam
Tabel T Score dan inilah prestasi belajar siswa dalam
servis.

-Untuk mendapatkan prestasi belajar bola voli
dijumlahkan nilai T Score yang didapat pada passing atas,
passing bawah dan servis. '
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Lampiran 2.

Tes Kemampuan Motorik
Tujuan: Mengukur keterampilan dasar (fundamental skill).
Tingkat: Perguruan Tinggi, SLTP dan SLTA Putra.
Pengesahan: Kesahihan tes loncat Jauh tanpa awalan =
0,799, lari Zig-zak, r=0,733, melempar bola medisin r =
0,690. Untuk keterandalannya Lompat jauh tanpa awalan r =
0,893, lari zig-zak r = 0,856, dan melempar bola medisin
r = 0,856, sedangkan total korelasinya adalah r = 0,909
.(Soedikun,1989:150-151).
Penggunaan waktu dan jumlah subyek: satu kelas dengan
30-35 orang siswa dapat dites dalam waktu 45 menit.
Jenis tes:
1. Lari zig-zak (zig-zag run),
2. Lempar bola medisin (medicine ball put), Dan
3. loncat Jjauh tanpa awalan (standing broad Jjump).
Lari zig-zak
Tujuannya: mengukur kelincahan dan keterampilan.
Pelaksanaan: siswa siap ditempat star, setelah ada
aba-aba ."ya" lari mengikuti arah anak panah yvang
berkelok-kelok melewati rintangan sampai 3 (tiga) kali
putaran. Stop watch dihentikan setelah pelari melewati
garis finish sesudah putaran terakhir. Waktu vyang
ditempuh dicatat dan dihitung scornya sesuai dengan
tabel. Percobaan dilakukan tiga kali dan diambil waktu
yang tercepat. Pelaksanaan 1ini mengikuti arsah panah

seperti tertera pada gambar.
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Loncat Jauh Tanpa Awalan

Tujuannya: mengukur kekuatan (power).

Pelaksanaan: mahasiswa mengambil posisi siap meloncat

dibelakang garis dengan dua kaki sejajar. Mehgayunkan
lengan ke belakang sambil menekuk 1lutut dan kemudian
menolak dengan dua kaki ke depan sejauh mungkin. Bekas

tumit terdekat sampai dengan garis star di ukur dan
dicatat sebagau hasil loncatan. Percobaan dilakukan tiga
kali dan hasil loncatan yang terjauh dicocokkan dengan
tabel serta dicatat sebagai nilai loncatan. Pelaksanan
dapat dilihat (gambar).
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Melempar Bola Medisin

Tujuannya: mengukur kekuatan tangan, lengan, bahu, dan

pinggang. .
Pelaksanaan: Siswa mengambil tempat di belakang garis
lemparan dengan siap memegang bola. Tanpa awalan lari
(step), melempar bola dengan satu tangan sejauh mungkin.
Jarak lemparan diukur dari Jjatuhnya bola bagian dalam
sampali ke garis lemparan, dicatat dan dicocokkan dengan
nilai dalam tabel. Percobaan dilakukan 3 (Tiga) kali dan
lemaparan yang terjauh dicatat sebagai hasil lemparan.
Pelaksanaan melempar boleh dengan ayunan tangan
sejauh-jauhnya kebelakang beberapa kali, tetapi tidak
boleh melakukan awalan 1lari atau melangkah. Sewaktu
melempar tidak boleh menginjak garis batas lemaparan.

Behtuk pelaksanaannya sesuai dengan petunjuk gambar.
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Kartu Identitas Testee dan Norma Tes Motor Ability

Tests of Motor Ability and Achievement

Score Card

BARROW MOTOR ABILITY TEST
SCORE CARD

Name '
Last First Middle
Grade Classificdlion
- Excellent ____
Age Good  ____
Average
Height Poor —
Inferior ____
Weight
Test Events Raw Score T-Score
1. Zigzag Run l

o

. Medicine Ball Put |

3. Standing Broad Jump I

Total T-Score

-Norms
Table 7-1. T-Scores for College Men
. Slanding Broad Jump :Zigzag Run  Medicine Ball Put
T-Score (Inches) (Seconds) (Fect) T-Score
- 80 - 113 Up 20.8 Up - 38 Up 80
75 109-112 21.6-20.9 35-57 75
0 105-108 22.4-21.7 52--54 70
65 101-104 23.2-22.5 48-51 G5
60 97100 23.9-23.3 1547 60
35 93-96 24.7-24.0 1244 55
30 §9-92 25.5-24.8 ; 3911 30
45 85-88 26.3-25.6 _ 35-38 45
40 81-84 27.1-26.4 32-34 40
33 77-80 27.8-27.2 20-31 35
30 73-76 28.6-27.9 26-28 30
25 69-72 20.4-28.7 23-25 25

20 68 Down " 29.5 Down 22 Down 20
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Lampiran 3.

Data Pengukuran Hasil Belajar Keterampilan Bola Yolij

Kemampuan METODE LATIHAN
Motorik METOKES METOBA
202 1786
182 1586
170 170
205 187
Tinggi 176 155
176 1386
162 152
167 156
188 139
174 155
158 134
151 144
121 ‘ 178
162 138
Rendah 122 137
160 125
131 127
120 122
134 120
124 ' 150
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Lampiran 4 |

Sampel  dk 1/dk 512 Log 312 (dk)(Log slz>
1 9 0,11 218,18 2,339 21,0492
2 9 0,11 306,46 2,486 22,3776
3 9 0,11 158,18 2,199 18,7919
4 9 0,11 296,06 2,471 22,2426
Jumlah 36 0,44 - - 85,4613
Varian Gabungan
s = 9.(218,18) + 8 (306,46) + 9 (158,18) +_9 (296,06)
: 9+ 9 + 9+ 9
- 8809,812 = 244,717
36
Log S° = 244,171 —= 2)98?8
dan B = 2,3886 (36) = 85,9896
2 (2,3026) (85,9896 - 85,4613)

>
H

(2,3026) (0,5283)
= 1,22

X% tabel pada 0,05 adalah = 7,81 dan X2 hitung 1,22
dengan demikian 1,22 < 7,81. Kegimpulan diterima Ho
berarti sampel homogen.
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Lampiran 5

----------------- ANALISIS OF VARIANCE  —coooooo . ___
HEADER DATA FOR : ALNEDRAL LABEL : DATA PENELITIAN

NUMBER OF CASES : 20 NUMBER OF VARIABLES : 2

TWO-WAY ANOVA

Hasil Analisis Datsa Penelitian Ratinus Darwis

COL MEAN N
1 159,750 20
2 146,850 20

ROW MEAN N
1 168, 700 20
2 137,900 20

CELL MEANS

ROW COL MEAN N

1 1 181,200 10

2 1 138,300 10

1 2 156,200 10

2 2 137,500 10
GRAND MEAN 153,300 40

SOUCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RASIO PROB.
COLS 1664.100 1 1664.100 6.800 .0132
ROWS 89486.400 1 9486.400 38.765 3.469E-07

INTRAC. 1464.100 1 4640.100 5.983 .0195
ERROR 8809.800 36 244.717
TOTAL 21424 .400 39



Lampiran 6

Perhitungan Lengkap Metode Tukey

1. Kelompok METOKES-MT dengan METOBA-MT

181,2 -

156,2

Q] =

1,/ 244,72 / 10

25

4,9

2. Kelompok METOKES-MR dengan METOKES-MR

138,3 -

137,95

Q =

V/[ 244,72 / 10

0,8

4,8

3. Kelompok METOKES-MT dengan METOKES-MR

181,2

138,3

Q =

V// 244,72 / 10

42,8

4,9

4. Kelompok METOBA-MT dengan METQKES—MR

156,2

- 138,3

_Q _

y// 244,72 /7 10

17,9

4,8

_5. Kelompok METOKES-MT dengan METOBA-MR

QA =

181,2

- 137,5

V// 244,72 / 10

18,7

63

5,10

0,16

= 3,82




